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Abstrak: Penulisan artikel ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui, menjelaskan, dan 

menganalisis leadership content knowledge (pengetahuan kepemimpinan konten) kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi TPACK Guru di era digital. Metode yang 

digunakan dalam penulisan artikel ilmiah ini adalah studi kepustakaan. Data dikumpulkan 

dengan mempelajari teks dan hasil penelitian yang relevan. Analisis data dilakukan dengan 

langkah-langkah: Pertama, mengklasifikasi data yang sudah diperoleh sesuai dengan 

rumusan masalah. Kedua, melakukan analisis isi data yang telah dikaji secara kualitatif. 

Ketiga, menarik kesimpulan dan saran berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa. Pertama, kompetensi TPACK guru memberikan pengaruh 

yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. Sehingga 

mengharuskan guru untuk terus mengembangkan kompetensinya. Kedua, hal yang perlu 

diperhatikan untuk mengembangkan kompetensi TPACK guru adalah pemahaman dari 

ketujuh komponen TPACK. Ketiga, leadership content knowledge (pengetahuan 

kepemimpinan konten) kepala sekolah mampu mempengaruhi, menggerakkan, 

mengembangakan dan memberdayakan guru dalam mengembangkan kompetensi TPACK 

di era digital dengan didukung oleh technology leadership. Keempat, kepala sekolah agar 

dapat membantu guru dalam meningkatkan kompetensi TPACK diperlukan pemahaman 

dan penguasaan tiap komponen dari TPACK.  

Kata kunci: pengetahuan kepemimpinan konten, kompetensi TPACK guru, era digital  

 

Abstract: The purpose of writing this scientific article is to know, explain, and analyze the 

leadership content knowledge of the principal in improving the competence of TPACK 

Teachers in the digital era. The method used in the writing of this scientific article is the 

study of literature. Data were collected by studying the results of the relevant research and 

research. Data analysis is done by steps: First, classifiying the data that had been obtained 

according to problem formulation. Second, analyzing the content of the data that has been 

studied qualitatively. Third, draw conclusions and suggestions based on the results of 

analysis and interpretation of data. The results of the study learning in the digital era. This 

requires the teacher to continue to develop their competencies. Second, the thing that needs  

to be considered to develop the competence of TPACK teachers is the understanding of the 

seven components that move, develop and empower teachers in developing TPACK 

competencies in the digital era supported by technology leadership. Fourth, the principal in 

order to help teachers in improving TPACK competence requires understanding and 

mastery of each component of TPACK.  

Keywords: leadership content knowledge, competence of TPACK teachers, digital era  
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PENDAHULUAN 

Pada abad 21 kemajuan teknologi 

semakin pesat. Kemajuan teknologi yang serba 

digital mampu memberikan kemudahan kepada 

manusia dalam menjalankan tugas dan pekerjaan. 

Segala bidang kehidupan di masyarakat 

memanfaatkan teknologi tidak terkecuali di bidang 

pendidikan. Pendidikan diharapkan mampu 

menyeimbangi laju perubahan zaman. Adapun 

tantangan pendidikan di era digital adalah 

menyiapkan siswa yang mampu berpikir kritis, 

mampu menyelesaikan masalah, kreatif, inovatif, 

kolaboratif, komunikatif dan menguasai literasi 

teknologi informasi dan komunikasi (Redhana, 

2019). Kompetensi tersebut diharapkan dapat 

menciptakan SDM Indonesia yang unggul dan 

mampu bersaing. Untuk mewujudkan peserta didik 

yang memiliki kompetensi tersebut dibutuhkan 

peran guru yang secara langsung berinteraksi 

dengan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan 

kepala sekolah sebagai leader.  

Menghadapi era digital kompetensi 

teknologi perlu dimiliki seorang guru. Dalam 

Permendiknas No 16 Tahun 2007 tentang standar 

kualifikasi akademik dan kompetensi guru 

menjelaskan kompetensi teknologi informasi dan 

komunikasi perlu dimiliki seorang guru untuk 

melakukan pengembangan diri dan menunjang 

proses pembelajaran (Republik Indonesia, 2007). 

Kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru 

kembali dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 3 tentang guru 

menyebutkan kompetensi yang wajib dimiliki guru 

antara lain yakni kemampuan mengelola 

pembelajaran atau kompetensi pedagogi, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

kompetensi profesional yang mencakup 

penguasaan IPTEK dan/atau seni dan budaya 

(Republik Indonesia, 2008). 

Adapun kompetensi yang sesuai untuk 

mewujudkan praktik pendidikan di era digital saat 

ini adalah kompetensi TPACK (Technological, 

Pedagogical, Content, Knowledge). Kompetensi 

TPACK digagas oleh Koehler dan Mishar bentuk 

pengembangan dari kompetensi Pedagogical 

Content Knowledge (PCK) yang digagas oleh 

Shulman pada tahun 1986 (Sintawati & Indriani, 

2019a). Kompetensi PCK merupakan perpaduan 

antara Pedagogic Knowledge (PK) dan Content 

Konwledge (CK) dimana seorang guru mampu 

menguasai materi yang akan diajarkan dan mampu 

dalam mengelolah pembelajaran. Koehler dan 

Mishar mengembangkan kompetensi PCK 

menjadi TPACK yang sangat dibutuhkan untuk 

guru maupun calon guru di era digital.  

Komponen utama dari TPACK yaitu 

pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten atau 

materi. Dari ketiga komponen tersebut terdapat 

interaksi dari setiap komponennya sehingga 

menjadi tujuh komponen, antara lain yaitu: 1) 

Technological Knowledge (TK), 2) Pedagogical 

Knowledge (PK), 3) Content Knowledge (CK), 4) 

Technological Content Knowledge, 5) 

Pedagogical Content Knowledge, 6) 

Technological Pedagogical Knowledge (TPK), 

dan Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK). Ketujuh komponen tersebut 

perlu dikembangkan dan dipahami oleh guru tanpa 

terkecuali.  

Mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran menjadi tantangan tersendiri yang 

dihadapi guru seperti pemilihan alat teknologi 

yang digunakan, memanfaatkan teknologi dalam 

menyampaikan materi yang akan diajarkan, 

menciptakan inovasi baru yang memudahkan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran, 

mengoperasikan teknologi yang akan digunakan, 

dan ketersediaan sarana dan prasarana. Sehingga 

perlu pemahaman guru terhadap pola 

pembelajaran yang berfokus pada interaksi antara 

teknologi, pedagogi dan konten (Harris & Hofer, 

2011). Kondisi nyata dilapangan guru belum 

sepenuhnya memahami kompetensi TPACK. 

Diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan 

Setyaningsih (Setyaningsih, 2018) menunjukan 

bahwa pemahaman guru terkait kompetensi 

TPACK masih terpisah-pisah antar komponen. 

Hal ini dikarenakan guru masih awam dengan 

istilah kerangka kerja TPACK. Akan tetapi sudah 

memahami komponen penyusun kerangka kerja 

TPACK.  

Kepemimpinan kepala sekolah berperan 

penting di organisasi sekolah. Karena peran 

strategis yang dimiliki kepala sekolah mampu 

mempengaruhi kinerja guru dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Stoner et al., (1996) 

mengemukakan kepemimpinan merupakan proses 

mempengaruhi dan mengerahkan kegiatan terkait 

dengan pekerjaan dari anggota kelompok. 

Sedangkan definisi kepala sekolah menurut 

Wahjosumidjo (1999) merupakan tenaga 

fungsional guru yang mendapat tugas tambahan 

untuk memimpin suatu lembaga pendidikan yang 
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merupakan tempat proses kegiatan belajar 

mengajar antara guru dan siswa. Sehingga dapat 

disimpulkan definisi kepemimpinan kepala 

sekolah merupakan kemampuan kepala sekolah 

sebagai tenaga fungsional guru yang bertanggung 

jawab dan berwewenang dalam menyelenggarakan 

pendidikan untuk bisa mempengaruhi dan 

mengerahkan seluruh warga sekolah untuk 

mencapai tujuan. Dalam menghadapi era digital 

kepala sekolah yang memiliki peran dan tugas 

sebagai pendidik, pengelola, pemimpin, 

administrator, supervisor, inovator dan motivator 

pendidikan yang terus berupaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran di era digital melalui 

pengembangan kompetensi TPACK guru.  

Untuk menjalankan peran 

kepemimpinannya kepala sekolah harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan. Leadership 

Content Knowledge (Pengetahuan Kepemimpinan 

Konten) merupakan pengetahuan tentang mata 

pelajaran akademik yang digunakan oleh kepala 

sekolah untuk menjalankan kepemimpinan 

instruksional. Kepemimpinan instruksional sendiri 

didefinisikan menurut Bush dalam (Sunardi et al., 

2019) adalah kepemimpinan yang berfokus pada 

proses belajar mengajar dan perilaku guru dalam 

memberikan pelayanan pembelajaran kepada 

siswa. Leadership content knowledge memberikan 

pemahaman tentang apa yang perlu diketahui 

pemimpin tentang proses belajar mengajar agar 

dapat melakukan peran pemimpin instruksional 

secara efektif (Jones, 2007).  

Leadership Content Knowledge bukanlah 

konsep baru, terdapat beberapa penelitian yang 

telah meneliti peran PCK dalam upaya pemimpin 

sekolah berfungsi sebagai pemimpin instruksional. 

Peningkatan kompetensi TPACK guru erat 

kaiatannya dengan kepemimpinan instruksional 

yaitu berfokus pada proses pembelajaran. 

Kepemimpinan instruksional dan LCK berpusat 

pada perubahan dalam praktik kelas. Stein & 

Nelson (2003) menyarankan seorang administrator 

memiliki penguasaan yang kuat setidaknya satu 

mata pelajaran dengan mengeksplorasi secara 

mendalam tentang bagaimana dipelajari dan 

bagaimana diajarkan.  

Berdasarkan urian diatas penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui, menjelaskan dan 

menganalisis terkait leadership content knowledge 

kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

TPACK guru di era digital, memahami komponen-

komponen dari TPACK, dan strategi yang dapat 

digunakan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan kompetensi TPACK guru di era 

digital. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penulisan 

artikel ilmiah ini adalah studi kepustakaan atau 

studi literatur. Menurut Rakhmawati dan Alifia 

dalam (Trygu, 2020) penelitian studi kepustakaan 

adalah penelitian yang menggunakan metode 

pengumpulan data pustaka dan objek 

penelitiannya digali melalui beragam informasi 

kepustakaan. Menurut Widiasworo dalam (Trygu, 

2020) cara yang dilakukan dalam metode 

penelitian kepustakaan adalah mengumpulkan dan 

membaca buku atau jurnal.  

Tahapan yang ditempuh peneliti dengan 

metode penelitian studi kepustakaan diawali 

dengan mengumpulkan data melalui kajian teks 

dan hasil penelitian yang relevan. Setalah 

pengumpulan data dilakukan analisis data dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: Pertama, 

klasifikasi data sesuai dengan rumusan masalah. 

Kedua, menganalisis data yang telah dikaji secara 

kualitatif dengan analisis isi. Ketiga, menarik 

kesimpulan dan pemberian saran. 

Dalam penulisan artikel ilmiah ini penulis 

mengumpulkan dan menganalisis 10 jurnal 

nasional dan 15 jurnal internasional yang relevan 

dengan kompetensi TPACK guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di era digital. 

Adapun buku teks bahasa Inggris dan Indonesia 

yang digunakan penulis sebagai rujukan untuk 

memperkuat data yang dianalisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada penulisan artikel ilmiah ini peneliti 

mengkaji 10 jurnal nasional dan 15 jurnal 

internasional yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan. Berikut ini adalah pemaparan hasil 

analisis yang dilakukan peneliti: 

Dalam penelitian Sintawati & Indriani 

(2019b) mengkaji tiga unsur pengetahuan TPACK 

dan interaksi antar unsur, serta keterkaitanya 

dengan revolusi industri 4.0. Pada era ini seluruh 

bidang kehidupan beralih menjadi serba digital 

tidak terkecuali bidang pendidikan. Hal ini 

menjadikan guru di Indonesia diharuskan dapat 

memanfaatkan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran. Dengan memiliki kompetensi 

TPACK, guru mampu menghasilkan pembelajaran 
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yang efektif, efisien dan lebih menarik serta 

mampu mencapai tujuan pendidikan dan mampu 

bersaing dengan bangsa lainnya di bidang 

pendidikan.  

Hasil penelitian Akhwani & Rahayu 

(2021) menunjukan keseluruhan komponen 

berkategori baik. Akan tetapi pada komponen 

TPACK memiliki nilai rendah. Menurutnya 

mengintegrasikan seluruh komponen TPACK 

tidak mudah untuk dilakukan guru. Karena perlu 

menyeimbangkan seluruh komponen pembentuk 

TPACK. 

Hasil penelitian Suyamto et al., (2020) 

terdapat satu komponen TPACK yang memiliki 

persentase rendah yaitu Technological Knowledge 

(TK). Dikarenakan guru belum mampu 

mengintegrasikan antara TK, CK, dan PK dengan 

baik. Dapat disimpulkan bahwasanya semua 

komponen TPACK memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keberhasilan guru dalam 

mengintegrasikan komponen TPACK.   

Hasil penelitian Hidayati (2018) 

menunjukkan terdapat empat kompetensi yang 

menyatakan tidak ada perbedaan persepsi antara 

guru laki-laki dan guru perempuan yaitu antara 

lain kompetensi CK, PK, PCK, dan TCK. 

Sedangkan tiga kompetensi lainnya memiliki 

perbedaan persepsi diantaranya yaitu kompetensi 

TK, TPK, dan TPACK.  

Hasil penelitian Lestari (2015) ditemukan 

fakta bahwa lama pengalaman mengajar tidak 

berbanding lurus pada peningkatan kompetensi 

TPACK. Akan tetapi banyaknya pengalaman 

belajar yang diperoleh guru dari kegiatan 

pelatihan, program sertifikasi, dll yang memiliki 

pengaruh yang positif pada peningkatan 

kemampuan TPACK guru. 

Hasil penelitian Rochaendi et al., (2021) 

menunjukkan faktor yang paling menonjol dalam 

membentuk kompetensi TPACK di guru sekolah 

sekolah dasar negeri dan swasta di Kota Cimahi 

yaitu PK, TCK, dan TPK. Sedangkan komponen 

lainnya seperti PCK, CK dan TK tidak 

sepenuhnya membentuk TPACK guru di SD 

tersebut. Dalam penelitian ini juga menunjukkan 

kompetensi TPACK guru dipengaruhi oleh 

kepemimpinan kepala sekolah, dan fasilitas 

pembelajaran digital. Kedua faktor tersebut dapat 

mendorong guru untuk dapat mengembangkan dan 

memadukan konten, pedagogi dan teknologi.  

Selanjutnya hasil penelitian Mairisiska et al., 

(2014) menunjukan bahwa komponen–komponen 

TPACK saling berkaitan dan memberikan dampak 

yang signifikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Komponen yang memiliki pengaruh signifikan 

adalah TCK dan CK. 

 Hasil penelitian Nevrita et al., (2020) 

menunjukkan bahwa guru SMA Negeri di 

Tanjungpinang secara keseluruhan sudah banyak 

menggunakan media pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi meskipun media 

pembelajaran yang digunakan belum bervariasi 

dan masih terbilang sederhana. Adapun alasan 

yang diajukan guru dalam mempertimbangkan 

penggunaan media pembelajaran berbasis yaitu 1) 

mudah dalam penyampaian materi, 2) membuat 

peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk 

belajar, 3) pembelajaran menjadi lebih efektif, 4) 

pembelajaran menjadi menyenangkan, 5) 

membantu siswa untuk lebih mudah memahami 

materi, 6) mudah digunakan. Berdasarkan alasan 

tersebut menunjukkan guru sudah paham dan 

mengerti bahwa media pembelajaran berbasis 

teknologi berperan penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran.   

Hasil penelitian Agustini et al., (2019) 

menunjukan pengalaman mengajar memiliki peran 

penting dalam TPACK. Untuk mengoptimalkan 

pembelajaran dibutuhkan seorang guru yang 

memiliki pengetahuan, antara lain kemampuan 

dalam menentukan tujuan pembelajaran, membuat 

alat evaluasi, merancang pengalaman belajar, dan 

kemampuan dalam membina siswa, serta mampu 

menguasai materi pelajaran dan 

mengintegrasikannya dengan teknologi. Sekolah 

dalam menghadapi era digital membutuhkan 

dukungan dari pemerintah dan fasilitas untuk 

mendukung pembelajaran di era digital.  

Hasil penelitian Akun & Mohamad 

(2021) menunjukan bahwa tingkat komponen CK, 

PK, TK, dan PCK guru yang memiliki 

pengalaman mengajar yang lebih luas memiliki 

skor lebih tinggi. Sedangkan komponen TCK, 

TPK, dan TPACK mereka dalam level sedang. 

Sedangkan guru pemula memiliki skor lebih tinggi 

pada kemampuan TK. 

Dalam penelitian Hubberr & Loong 

(2013) menyatakan bahwa Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

merupakan kerangka kerja yang dibutuhkan guru 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran. TPACK terbentuk dari pengetahuan 

teknologi, pedagogi dan konten. Memiliki 

pemahaman tentang masing-masing pengetahuan 
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pembentuk TPACK tidak cukup untuk 

pembelajaran yang berkualitas. Dibutuhkan 

pemahaman tentang interaksi antar unsur 

komponen TPACK. 

Hasil penelitian Tambunan (2014) 

menunjukkan pentingnya guru memiliki 

kompetensi TIK yang bermanfaat untuk 

pembelajaran. Pemanfaatan TIK sangat perlu 

dituangkan dalam kurikulum. Untuk mendukung 

upaya peningkatan kompetensi guru bidang TIK, 

pengelola pendidikan hendaknya mengalokasikan 

biaya penunjang proses pembelajaran. 

Hasil penelitian Tanak (2020) 

menunjukkan bahwa guru yang memiliki 

kompetensi pada unsur-unsur yang terkait dengan 

pedagogi rendah mengakibatkan tingkat TPACK 

rendah, komponen PK memberikan pengaruh kuat 

terhadap TPACK guru. Guru yang tidak memiliki 

keterampilan pedagogi kurang mampu 

menghubungkan konten, pedagogi, dan teknologi. 

Hasil Penelitian Oyanagi & Satake 

(2016) menunjukkan TPACK dinilai dapat 

menjadikan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Artinya, guru di era digital diharapkan memiliki 

pengetahuan dan keterampilan mengajar dengan 

menyertakan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru diharapkan tidak hanya 

sekedar menambahkan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran, akan tetapi juga memahami secara 

mendalam tentang bagaimana teknologi digunakan 

untuk menyampaikan materi pelajaran dan 

memahami bagaimana teknologi dapat mendukung 

dan meningkatkan pembelajaran.   

Harris & Hofer (2011) dalam 

penelitiannya yang membahas aktivitas TPACK 

berbasis pada konten disimpulkan bahwasanya 

mengintegrasikan teknologi bukan tentang 

teknologi yang digunakan, namun yang terutama 

adalah tentang konten dan praktik pembelajaran 

yang efektif. Teknologi melibatkan alat yang 

digunakan untuk menyampaikan konten dan 

menerapkan praktik pembelajaran dengan cara 

yang lebih baik.  Penggunaan teknologi tidak 

ditentukan oleh jumlah dan jenis, akan tetapi 

bagaimana dan mengapa teknologi tersebut 

digunakan. Selain itu perencanaan instruksional 

diharapkan lebih berpusat pada siswa dan fokus 

utamanya adalah keterlibatan intelektual, bukan 

afektif siswa.  

Hasil penelitian Malik et al., (2019) 

menunjukkan bahwa kerangka kerja TPACK 

memiliki dampak yang signifikan terhadap 

profesionalisme guru. TPACK menggambarkan 

jenis pengetahuan atau kompetensi yang 

dibutuhkan guru untuk mengajar yang efektif 

dengan memanfaatkan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran. Peningkatan profesionalisme guru 

dimulai dari pendidikan guru atau pendidikan 

sarjana. 

Selanjutnya penelitian dari Roig-Vila et 

al., (2015) menunjukkan bahwa guru perlu 

memiliki cukup pengetahuan teknologi untuk 

dapat mengintegrasikan TIK dalam proses 

pembelajaran. Terdapat perbedaan kompetensi 

TPACK yang dimiliki guru laki-laki dan guru 

perempuan dan perbedaan kompetensi TPACK 

guru yang memiliki pengalaman mengajar 0 -7 

tahun, 8 – 15 tahun, dan 16 – 23 tahun. Hasil 

menunjukan guru laki-laki mendapatkan skor lebih 

tinggi dibandingkan guru perempuan pada 

komponen TCK, TK, dan TPACK. Selain itu 

perbedaan yang signifikan muncul pada komponen 

TPK, TK, TCK, dan TPACK pada guru yang baru 

berpengalaman dalam mengajar mendapatkan skor 

lebih tinggi dibandingkan dengan guru yang 

bertahun-tahun mengajar.  

Hasil penelitian Olsen (2010) 

menunjukkan bahwa praktik kepala sekolah sangat 

dipengaruhi oleh leadership content knowledge 

kepala sekolah. Semakin besar leadership content 

knowledge kepala sekolah maka semakin banyak 

aspek pengajaran yang diperhatikan. Kepala 

sekolah yang memiliki pengetahuan 

kepemimpinan konten yang tinggi memberikan 

lebih banyak umpan balik kepada guru dengan 

umpan balik yang lebih rinci dan spesifik 

dibandingkan dengan umpan balik yang diberikan 

kepala sekolah dengan pengetahuan konten yang 

sedang.  

Hasil penelitian Overholt & Szabocsik 

(2013) menunjukkan kepala sekolah yang 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

literasi dapat lebih mengenali dan mendukung 

pengajaran literasi yang sangat baik. Hal ini 

menunjukkan pengetahuan kepala sekolah yang 

lebih mendalam tentang konten atau materi 

pelajaran di sekolah, kepala sekolah tahu apa yang 

seharusnya dilakukan untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif oleh siswa, memiliki 

gagasan yang lebih baik tentang sumber daya apa 

yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran 

yang efektif, dan mampu menciptakan kerjasama 

dan melakukan percakapan tentang kondisi nyata 

pembelajaran. 
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Özdemir (2020) dalam penelitiannya 

menggarisbawahi peran penting pengetahuan 

konten kepemimpinan dalam mengevaluasi 

pembelajaran dan memberikan umpan balik yang 

bermanfaat yang dirasakan oleh guru di sekolah 

dasar dan menengah. Kepala sekolah harus 

mengarah pada kepemimpinan instruksional 

dengan mengetahui bagaimana mengatasi 

kurangnya pengetahuan konten pedagogis guru 

dan praktik pembelajaran. Kementerian 

Pendidikan harus mendukung kepala sekola 

menjadi pemimpin instruksional yang efektif 

untuk mengamati guru dan memberi mereka 

umpan balik yang berarti terkait kegiatan 

pembelajaran.  

Hasil penelitian Quebec Fuentes & 

Jimerson (2020) menunjukkan bahwa pendekatan 

yang tidak diinformasikan oleh LCK tidak 

memberikan perubahan yang berarti dalam praktik 

pembelajaran. Penelitian juga menunjukkan bahwa 

kepala sekolah perlu mempertimbangkan 

bagaimana leadership content knowledge yang 

mereka miliki. Karena apabila pengetahuan konten 

yang dimilikinya kurang memungkinkan dapat 

membatasi kemampuan mereka untuk 

menjalankan peran nya untuk memenuhi 

kebutuhan masing-masing guru.  

Selanjutnya dalam penelitian Steele et al., 

(2015) yang mengeksplorasi dampak program 

pengembangan profesional leadership content 

knowledge kepala sekolah berfokus pada konten 

aljabar dengan tujuan membawa perubahan dalam 

kegiatan pembelajaran aljabar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa leadership content 

knowledge kepala sekolah dapat dikembangkan 

secara sistematis melalui pengembangan 

profesional.  

Strategi yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan kompetensi TPACK guru yaitu 

dengan mengadakan pelatihan. Seperti yang 

dilakukan oleh Surahman et al., (2020) yaitu 

Pelatihan Micro Learning Object Berbasis 

TPACK Bagi Guru SMA di Garut. Tujuan 

pelatihan ini adalah mmemberikan pemahaman 

dan peningktan keterampilan guru untuk 

menyediakan bahan ajar mikro dengan 

memanfaatkan mobile device yang dimilikinya. 

Peserta pelatihan sangat antusias dan kegiatannya 

berjalan dengan lancar. Sebelum pelatihan peserta 

melakukan pre test untuk mengetahui pengetahuan 

awal yang dimiliki guru. Setelah itu dilanjutkan 

dengan kegiatan pelatihan dan diakhiri dengan 

post test untuk melihat hasil belajar peserta setelah 

mengikuti program pelatihan. Berikut ini hasil 

perhitungan skor pre test dan post test 77.9 – 50.9 

= 27. Berdasarkan perhitungan skor tersebut 

menunjukkan bahwa materi MLO yang 

disampaikan oleh pemateri dapat dipahami oleh 

peserta.  

Putri et al., (2020) dalam penelitiannya 

strategi yang digunakan untuk meningkatkan 

kompetensi TPACK guru biologi yaitu dengan 

pelatihan taksonomi numerik. Guru menyatakan 

sudah memahami materi taksonomi numerik, 

mengetahui teknologi yang digunakan untuk 

menyampaikan materi secara bervariasi dan 

fleksibel, dan sudah bisa menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat setelah melaksanakan 

pelatihan tersebut. 

Rismawati et al., (2021) dalam 

penelitiannya menyebutkan strategi meningkatkan 

profesionalisme guru pada era revolusi industri 4.0 

yakni: 1) Pelatihan berbasisi IT, 2) Seminar 

Pendidikan, 3) Workshop, 4) Lokakarya 

pendidikan dan pembelajaran di era digital, 5) 

Supervisi kepala sekolah, 6) Bimbingan teknologi 

oleh sekolah, 7) Memberikan dorongan dan 

motivasi kepada guru untuk mengikuti KKG.  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis studi kepustakaan 

di atas didapatkan beberapa temuan yaitu: 

Pertama, kompetensi TPACK guru diperlukan 

untuk mengoptimalkan tujuan pembelajaran di era 

digital. Menurut (Nofrion et al., 2012) seorang 

guru yang profesional harus menguasai 

kompetensi TPACK sebab pengembangan 

TPACK memberikan jaminan pembelajaran akan 

terlaksana sesuai dengan perubahan dan tuntutan 

yang terjadi. 

Alavi & Gallupe (2003) menyebutkan tujuan 

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, 

antara lain yaitu: upaya meningkatan kualitas 

pembelajaran, memberikan kepuasan peserta 

didik, upaya meningkatkan kualitas pelayanan 

pendidikan.  

Menurut Hilir (2021) proses pembelajaran 

akan pemanfaatan teknologi informasi dapat 

membantu proses pembelajaran menjadi lancar, 

efektif, dan efisien dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Manfaat tersebut menunjukkan 

bahwasanya teknologi berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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Penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar 

mengajar mengharuskan guru/dosen mampu 

mengintegrasikan TIK dalam prosesnya. 

Kompetensi guru untuk mengintegrasikan 

teknologi digambarkan dengan kerangka kerja 

TPACK. Kerangka kerja TPACK digagas oleh 

Kohler dan Mishra dengan menambahkan 

komponen teknologi ke dalam kerangka kerja 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang 

digagas oleh Shulman pada tahun 1986 untuk 

menjawab tantangan pendidikan di era digital. 

Kompetensi TPACK merupakan kerangka kerja 

yang menjelaskan pengetahuan-pengetahuan yang 

dibutuhkan guru untuk mengajar dengan teknologi  

(Koehler et al., 2013).  

Menurut Koehler & Mishra (2008) terdapat 

tiga komponen utama pembentuk TPACK yakni 

pengetahuan konten, pedagogi dan teknologi. 

TPACK merupakan menjadi pemahaman baru 

yang muncul karena adanya interaksi dari 

pengetahuan teknologi, pedagogi dan konten 

interaksi dari ketiga komponen tersebut 

membentuk tujuh komponen dari kerangka kerja 

TPACK (Koehler et al., 2013). Komponen 

TPACK digambarkan dalam diagram sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Diagram TPACK 

 

Berikut ini penjelasan dari ketujuh komponen 

TPACK:  

1. Content Knowledge (CK), yaitu pemahaman 

materi pelajaran yang akan diajarkan kepada 

siswa (Koehler & Mishra, 2008). 

2. Pedagogical Knowledge (PK), yaitu 

pengetahuan yang mendalam terkait proses 

atau praktik pembelajaran, metode 

pembelajaran dan memahami nilai dan tujuan 

pendidikan secara keseluruhan (Koehler & 

Mishra, 2008). 

3. Pedagogical Content Knowledge (PCK), yaitu 

pengetahuan guru untuk menjadikan materi 

pelajaran menjadi mudah dipahami siswa 

dengan pendekatan pedagogis (Lin et al., 

2013). Model pembelajaran diharapkan 

mampu menjadikan kegiatan belajar mengajar 

menjadi efektif (Malik et al., 2019). 

4. Technological Knowledge (TK), yaitu 

pengetahuan guru mengenai dasar-dasar 

teknologi yang digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran (Malik et al., 2019). 

5. Technological Content Knowledge (TCK), 

yaitu pengetahuan bagaimana keterkaitan 

teknologi dan konten. Guru perlu memahami 

dan menguasai materi pelajaran yang akan 

diajarkan kepada siswa, dan paham bagaimana 

teknologi dapat digunakan dan dimanfaatkan 

untuk menyampaikan materi pelajaran dengan 

efektif dan efisien (Koehler & Mishra, 2008). 

6. Technological Pedagogical Knowledge (TPK), 

yaitu pengetahuan tentang peningkatan praktik 

pedagogis yang meliputi pengajaran, penilaian, 

motivasi, dll dengan menerapkan teknologi 

dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam 

pengetahuan ini guru perlu mencari cara agar 

kegiatan pembelajaran dapat menggunakan 

teknologi tertentu (Koehler & Mishra, 2008). 

7. Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK), adalah dasar 

pembelajaran yang efektif dengan teknologi 

(Koehler & Mishra, 2008). Kompetensi 

TPACK merupakan hasil interaksi dari ketiga 

pengetahuan teknologi, pedagogi dan konten. 

Sehingga untuk menguasai kompetensi 

tersebut diperlukan pemahaman terkait tiga 

jenis pengetahuan pembentuk TPACK.  

Kedua, berdasarkan hasil analisis studi 

kepustakaan ditemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi skor nilai penguasaan TPACK. 

Pertama, banyaknya pengalaman belajar guru 

seperti mengikuti pelatihan, workshop dan 

program sertifikasi memberikan pengaruh yang 

positif pada peningkatan kompetensi TPACK 

guru. Semakin banyak pengalaman belajar yang 

dimiliki seorang guru maka kompetensi TPACK 

guru semakin baik. Berdasarkan hasil penelitian 

(Roig-Vila et al., 2015; Lestari, 2015) menunjukan 

lama pengalaman mengajar tidak berbanding lurus 

pada peningkatan kompetensi TPACK. Berbeda 

dengan hasil penelitian Marisah (2020) yang 
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menunjukkan kemampuan guru yang lama 

mengajar 1-10 berkategori baik, sedangkan guru 

yang memiliki pengalaman mengajar 10- 20 tahun 

lebih berkategori sangat baik.  

Berdasarkan perbedaan antara penelitian 

tersebut menunjukkan kemampuan TPACK guru 

dalam pembelajaran tidak dapat ditentukan dengan 

lama mengajar.  Hal ini dikarenakan guru muda 

lebih memahami teknologi karena zamannya 

sudah beradaptasi dengan teknologi, sedangkan 

guru senior dituntut untuk mengikuti 

perkembangan teknologi. Dapat disimpulkan guru 

yang memiliki pengalaman mengajar yang cukup 

lama perlu memperbanyak pengalaman belajar dan 

beradaptasi dengan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Kedua, berdasarkan hasil penelitian 

(Roig-Vila et al., 2015; Hidayati et al., 2018) 

faktor gender memberikan pengaruh pada 

kompetensi TPACK yang dimiliki guru. 

Pengertian “gender” itu sendiri yakni jenis 

kelamin. Kedua penelitian tersebut menunjukkan 

terdapat perbedaan yang dimiliki guru laki-laki 

dan guru perempuan. Perbedaan tersebut terletak 

pada komponen TK, TPK dan TPACK. Dimana 

guru laki-laki memiliki skor lebih tinggi dari guru 

perempuan. Hal ini menunjukan guru laki-laki 

lebih menguasai teknologi dibandingkan guru 

perempuan.  

 Hasil penelitian yang dilakukan Marisah 

(2020) menunjukan hasil yang berbeda. Dimana 

hasil penelitiannya menunjukan tidak ditemukan 

perbedaan dari penerapan TPACK guru dilihat 

dari jenis kelamin. Adapun hasil penelitian Ekrem 

& Recep (2014) menunjukan bahwa pengetahuan 

teknologi guru laki-laki lebih tinggi dari guru 

perempuan, namun pada pengetahuan pedagogis 

guru perempuan lebih baik daripada guru laki-laki. 

Adanya perbedaan dari penelitian-penelitian 

tersebut disimpulkan baik guru laki-laki maupun 

guru perempuan keduanya dituntut memiliki 

kompetensi TPACK dalam rangka meningkatkan 

kualitas pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian (Akhwani & 

Rahayu, 2021; Suyamto et al., 2020; Mairisiska et 

al., 2014; Hubber & Loong, 2013) menunjukkan 

tidak semua guru menguasai tujuh komponen 

TPACK karena terdapat faktor yang 

mempengaruhi seperti faktor lama pengalaman 

mengajar, banyaknya pengalaman belajar dan 

gender. Menurut Mishra dan Kohler (dalam Lin et 

al., 2013) menekankan bahwa apa yang perlu 

dipahami guru modern tidak hanya mencakup 

pengetahuan materi pelajaran, pengetahuan 

teknologi, dan pengetahuan pedagogi saja, akan 

tetapi juga hubungan atau interaksi dari 

pengetahuan-pengetahuan tersebut. Sehingga baik 

guru laki-laki maupun perempuan, guru senior 

maupun junior tetap harus meningkatkan 

kompetensi TPACK dengan memahami tujuh 

komponen hasil interaksi dari pengetahuan 

teknologi, pedagogi dan konten. 

Ketiga, leadership content knowledge 

berperan penting dalam meningkatkan kompetensi 

TPACK pada aspek pedagogi dan konten serta 

berperan dalam membentuk kepemimpinan yang 

instruksional. Sesuai dengan hasil penelitian 

Quebec Fuentes & Jimerson (2020) dimana hasil 

penelitian menunjukkan pendekatan yang tidak 

diinformasikan oleh LCK tidak memberikan 

pengaruh perubahan yang berarti dalam praktik 

pembelajaran. Sehingga pada aspek teknologi 

dibutuhkan pengetahuan dan kecakapan teknologi 

atau yang disebut dengan technology leadership. 

Sama halnya seperti guru dalam meningkatkan 

kompetensi TPACKnya, dimana kepala sekolah 

juga perlu memahami dari ketujuh komponen 

kompetensi tersebut. Hal ini sesuai dengan teori 

menurut Harris, et al., (2009) TPACK kepala 

sekolah merupakan kerangka kerja yang mampu 

memahami kebutuhan pengembangan profesional 

guru serta membantu guru 

mengkonseptualisasikan seperti apa pengajaran 

teknologi yang baik.  

Berdasarkan hasil analisis studi 

kepustakaan diatas juga didapatkan temuan 

mengenai strategi kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi TPACK guru. Tidak 

dapat dipungkiri kepemimpinan kepala sekolah 

berperan penting dalam peningkatan kompetensi 

TPACK guru. Program dan kebijakan yang dibuat 

kepala sekolah mampu meningkatkan kompetensi 

TPACK guru. Kepala sekolah bertanggung jawab 

dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja guru. 

Sesuai dengan teori menurut Rusyan (dalam 

Setyaningsih, 2018) jika tenaga pendidik dan 

kependidikan ingin bergerak maju, maka kepala 

sekolah harus berupaya membantu dalam bentuk 

perbaikan, pengembangan, peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan 

untuk menjadi tenaga professional agar dapat 

berkontribusi secara maksimal untuk kepentingan 

sekolah.  
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Menurut Thomas & Herring (2013) 

pimpinan sekolah seperti kepsek, wakasek, guru 

senior maupun pengawas dapat menyesuaikan 

kurikulum, menyesuaikan kebutuhan perangkat 

pembelajaran, pengadaan fasilitas pembelajaran 

dan sumber belajar digital sekaligus melatih dan 

mengembangkan kompetensi guru dalam rangka 

mengoptimalkan kompetensi TPACK sesuai 

dengan kebutuhan dari kerangka kerja TPACK. 

Mulyasa (2007) menyebutkan peran kepala 

sekolah diantaranya yaitu: 1) sebagai pendidik, 2) 

sebagai manajer, 3) sebagai administrator, 4) 

sebagai leader, 5) sebagai supervisor, 6) sebagai 

inovator, 7) sebagai motivator. 

Berdasarkan hasil penelitian (Surahman 

et al., 2020; Putri et al., 2020; Rismawati et al., 

2021) didapatkan strategi-strategi pengembangan 

kompetensi yang bisa digunakan kepala sekolah 

yang sesuai dengan perannya sebagai kepala 

sekolah meliputi: 1) pelatihan, 2) workshop, 3) 

seminar pendidikan, 4)  lokakarya pendidikan dan 

pembelajaran di era digital, 5) supervisi oleh 

kepala sekolah, 6) penyediaan fasilitas 

pembelajaran yang memadai 

Menurut Fitria et al., (2019) pelatihan 

menjadi salah satu strategi yang tepat untuk 

meningkatkan kompetensi guru. Hal ini 

dikarenakan pelatihan dilaksanakan berdasarkan 

kebutuhan guru dan perkembangan dunia sesuai 

dengan hasil identifikasi kebutuhan, perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Strategi selanjutnya 

yakni workshop. Kegiatan workshop efektif 

dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru, 

karena dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik guru (Sopandi et al., 2019). 

Workshop menjadi solusi yang tepat dalam dunia 

pendidikan (A.A Ketut Jelantik, 2018). Karena 

salah satu keunggulan dari workshop yakni 

efisiensi waktu dan terjadwal mulai dari awal 

pelaksanaan sampai tujuan. Kegiatan lokakarya 

pendidikan dan pembelajaran di era digital 

menjadi salah satu strategi yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kompetensi TPACK guru. 

Kegiatan lokakarya merupakan program 

peningkatan kompetensi yang berfokus pada 

sebuah capaian, terprogram rapi dan menghasilkan 

produk. Dalam rangka mengembangkan 

kompetensi TPACK guru maka materi dari 

kegiatan pelatihan, workshop, seminar maupun 

lokakarya pendidikan dan pembelajaran IT 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan (Subhayni et 

al., 2019). 

 Kepala sekolah dapat melaksanakan 

kegiatan supervisi baik supervisi akademik 

maupun supervisi klinis untuk meningkatkan 

kompetensi TPACK guru. Menurut Glickman 

(dalam Sudjana, 2011) supervisi akademik 

merupakan kegiatan membantu guru 

meningkatkan kompetensinya untuk menjalankan 

proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran. Sedangkan supervisi klinis menurut 

Danim (dalam Setyawan et al., 2021) merupakan 

pemberian bantuan profesional hubungan kolega 

antara kepala sekolah sebagai supervisor dan guru 

yang mengalami permasalahan dalam proses 

pembelajaran dengan sistematis yang diawali dari 

kegiatan perencanaan, pengamatan, analisis 

perilaku dan tindak lanjut. Berdasarkan definisi 

tersebut supervisi oleh kepala sekolah diyakini 

dapat membantu guru mengembangkan 

kompetensi TPACK. Indrawati (2013) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa tujuan 

dilaksanakannya supervisi untuk melakukan 

perbaikan yang berkelanjutan sebagai bahan 

evaluasi untuk meningkatkan kompetensi guru 

dalam proses pembelajaran.  

 Strategi selanjutnya untuk mengatasi 

hambatan yang dialami guru dalam meningkatkan 

kompetensi TPACK yakni penyediaan fasilitas 

pembelajaran yang memadai untuk guru 

mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Menurut suwarno (dalam Indrawati, 

2013) fasilitas pendidikan yang tidak memadai, 

secara tidak langsung menghambat tujuan 

pendidikan dan peningkatan kompetensi guru.  

 Strategi lain yang dapat dilakukan kepala 

sekolah untuk meningkatkan kompetensi TPACK 

guru yaitu dengan memberikan dorongan dan 

pendampingan untuk guru melaksanakan 

penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 

perlu dilakukan guru untuk menghadapi tuntutan 

pendidikan di Era Revolusi 4.0. Penelitian 

tindakan kelas dapat mengubah prespektif guru 

mengenai aktivitas pembelajaran yang dilakukan 

selama ini untuk melakukan upaya perbaikan dan 

memunculkan inovasi pembelajaran yang sesuai di 

situasi dan kondisi saat ini (Trihantoyo et al., 

2021).  

 Berdasarkan uraian pembahasan atas 

hasil analisis studi kepustakaan yang dilakukan 

peneliti. Berikut kerangka konseptual yang dibuat 

peneliti sebagai bentuk gambaran alur pemikiran 

dalam penulisan artikel ilmiah ini.  
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Gambar 2. Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan kerangka konseptual diatas 

menggambarkan bahwa peran penting 

kepemimpinan kepala sekolah meningkatkan 

kompetensi TPACK guru. Pengetahuan 

kepemimpinan konten menjadi salah satu 

pengetahuan yang diperlukan kepala sekolah 

untuk meningkatkan kompetensi guru. Pada 

penelitian studi literatur ini berusaha menjawab 

apakah leadership content knowledge mampu 

meningkatkan kompetensi TPACK guru di era 

digital.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi TPACK 

guru memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kualitas pembelajaran di era digital. Guru 

sebagai garda terdepan dalam proses pembelajaran 

perlu meningkatkan kompetensi TPACK di era 

digital dengan memahami dan menguasai ketujuh 

komponen dari kompetensi tersebut. Hasil 

penelitian menunjukan leadership content 

knowledge kepala sekolah mampu mempengaruhi, 

menggerakkan, mengembangkan dan 

memberdayakan guru dalam meningkatkan 

kompetensi TPACK di era digital didukung oleh 

pengetahuan pedagogi dan penguasaan teknologi. 

Oleh karena itu kepala sekolah juga perlu 

pemahaman dan penguasaan mengenai ketujuh 

komponen TPACK. Kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi TPACK perlu strategi 

pengembangan kompetensi guru melalui kegiatan 

pelatihan, workshop, seminar, lokakarya 

pendidikan dan pembelajaran IT, supervisi oleh 

kepala sekolah, dan penyediaan fasilitas 

pembelajaran yang memadai.  

 

Saran 

Penulis memberikan saran untuk beberapa 

pihak terkait, antara lain yaitu: Pertama, bagi 

kepala sekolah perlu memahami dan menguasai 

komponen TPACK. Kedua, bagi pendidik perlu 

memahami dan menguasai ketujuh komponen 

TPACK agar dapat meningkatkan kompetensi 

tersebut. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya 

berdasarkan hasil penelitian studi kepustakaan 

didapatkan temuan bahwa leadership content 

knowledge berperan dalam meningkatkan 

kepemimpinan instruksional. Oleh karena itu 

peneliti merekomendasikan untuk melaksanakan 

penelitian lebih lanjut mengenai kepemimpinan 

instruksional dalam meningkatkan kompetensi 

TPACK guru di era digital.  
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